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ABSTRAK 

 

Salah satu masalah yang dibicarakan Al-Qur’an adalah tentang 

Hukum Kewarisan. Hukum Kewarisan adalah Hukum yang mengatur 

tentang perpindahan hak kepemilikan harta peninggalan dari si mayit 

(orang yang meninggal dunia) kepada ahli waris yang masih hidup. 

Oleh karena itu, Hukum Kewarisan merupakan bagian yang penting 

dalam masyarakat, untuk mewarisi harta warisan yang baik dan sesuai 

dengan Hukum Islam. Pada praktiknya, pada masyarakat tidak 

demikian seperti misalnya, pembagian harta waris yang dilakukan 

Masyarakat Desa Rancagede Kecamatan Gunung Kaler Kabupaten 

Tangerang, tidak sesuai dengan hukum faraidh, sebagaimana yang 

diterapkan dalam surat An-Nisa ayat 11. Melainkan membagikan 

harta waris menggunakan Hukum waris Adat setempat yang masih 

berlaku sampai sekarang, yaitu dengan cara dibagi rata atau 1:1.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Praktik Pembagian Harta Waris di Kelurahan Rancagede Kecamatan 

Gunung Kaler Kabupaten Tangerang? Bagaimana Pandangan Hukum 

Islam Terhadap Praktik Pembagian Harta Waris di Kelurahan 

Rancagede Kecamatan Gunung Kaler Kabupaten Tangerang?. Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Praktik Pembagian 

Harta Waris di Kelurahan Rancagede Kecamatan Gunung Kaler 

Kabupaten Tangerang. Dan untuk mengetahui Bagaimana Pandangan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Pembagian Harta Waris di Kelurahan 

Rancagede Kecamatan Gunung Kaler Kabupaten Tangerang? 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research). Yang bersifat deskriptif analisis, dengan menggunakan 

sumber data primer dan sekunder. Metode dan Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan 

dokumentasi yang berhubungan dengan objek kajian yang diteliti.    

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembagian harta waris 

yang dilakukan Masyarakat Desa Rancagede Kecamatan Gunung 

Kaler Kabupaten Tangerang tidak menggunakan Hukum Faraidh. 

Namun menggunakan Hukum Waris Adat, pembagian dilakukan 
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dengan system bagi rata bagi anak Laki-laki dan Perempuan mendapat 

bagian 1:1. Hal tersebut tidak dibenarkan dalam Islam karena 

merupakan bentuk penyimpangan dari hukum faraidh, sebgaimana 

yang terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 11 dengan tegas 

menyatakan bahwa bagian anak Laki-laki adalah 2 kali lipat dari 

bagian anak Perempuan. Faktor penyebab terjadinya waris bagi rata 

dianggap masyarakat lebih bersifat adil dan menghindari permusuhan 

antar keluarga serta bertujuan untuk kemaslahatan bersama. 

 

Kata Kunci: Hukum Islam, Hukum Kewarisan Islam, Hukum Waris 

Adat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
iv 
 
 

 

 

 

 

  







 

 
vii 

 
 

MOTTO 

 

                       

                        

 

 “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-

bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) 

dari harta peninggalanibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau 

banyak  menurut bahagian yang Telah ditetapkan”  

QS. An-nisa ayat 7 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan suatu gambaran yang dapat menyiaratkan 

maksud atau isi dari karya ilmiah. Untuk lebih memperjelas pokok 

bahasan, maka diperlukan penjelasan judul dengan makna atau 

definisi yang terkandung didalamnya, sebagai kerangka awal guna 

mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam 

memahami proposal, maka perlu adanya uraian terhadap 

penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait 

dengan tujuan dibuatnya Skripsil ini. Dengan penegasan tersebut 

diharapkan tidak akan terjadi kesalah pahaman terhadap 

pemaknaan judul dari beberapa istilahyang digunakan dan 

meminimalisir terjadinya multitafsir terhadap judul. Maka penilis 

menguraikan secara singkat istilah yang terdapat dalam proposal 

ini yaitu sebagai berikut:
1
 

1. Praktik 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata 

praktik adalah pelaksanaan secara nyata tentang apa yang di 

sebut dalam teori. 

2. Kewarisan 

Pewarisan adalah peralihan harta peninggalan dari pewaris 

(mawarrist) kepada orang yang berhak menerimanya, yakni 

kepada para ahli waris setelah pewaris meninggal dunia 

karena adanya hubungan kekerabatan atau lainnya. Peralihan 

harta peninggalan tersebut ada dua macam yaitu “fardh” dan 

ta‟shib “ashabah”. 

 

                                                             
1 Suparman Usman & Yusuf Somawinata, Fiqh Mawaris Hukum Kewarisan 

Islam, (Jakarta: Radar Jaya Jakarta, 2002), 15. 
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3. Hukum Islam 

Hukum Islam merupakan seperangkat aturan berdasarkan 

wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia 

yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat semua umat 

yang beragama Islam.
2
 

4. Hukum Waris 

Hukum Waris atau Fiqh Mawaris adalah ilmu yang 

membicarakan hal ihwal pemindahan harta peninggalan dari 

seseorang yang meninggal dunia kepada yang masih hidup, 

baik mengenai harta yang ditinggalkannya, orang-orang yang 

berhak menerima harta peninggalan tersebut, bagian masing-

masing ahli waris, mauppun cara penyelesaian pembagian 

harta warisan itu.
3
 Kata waris diartikan sebagai suatu 

perpindahan berbagai hak dan kewajiban serta kekayaan orang 

yang telah meninggal dunia kepada orang yang masih hidup.
4
 

5. Hukum Adat 

Definisi dari hukum adat sendiri adalah suatu hukum yang 

hidup karena dia menjelmakan perasaan hukum yang nyata 

dari rakyat sesuai dengan fitrahnya sendiri, hukum adat terus 

menerus dalam keadaan tumbuh dan berkembang seperti 

hidup itu sendiri.
5
 

 Berdasarkan judul yang telah diuraikan oleh penulis, 

dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dalam skripsi ini 

adalah merupakan sebuah penelitian untuk melakukan 

penguraian dan penyelidikan lebih dalam tentang 

”PRAKTIK KEWARISAN MASYARAKAT GUNUNG 

KALER MENURUT HUKUM ISLAM ”. 

 

                                                             
2 Fathurahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 

42. 
3 Suparman Usman & Yusuf Somawinata, Fiqh Mawaris Hukum Kewarisan 

Islam, (Jakarta: Radar Jaya Jakarta, 2002), 15. 
4 Mushlich Maruzi, Pokok-Pokok Ilmu Waris (Semarang: Mujahidin, 1981),  

82. 
5 Soepomo, Hukum Adat. (Jakarta: PT Pradnya Paramita, 1993), 3. 
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B. Latar Belakang Masalah 

     Manusia pasti pernah mengalami peristiwa kelahiran dan akan 

mengalami kematian. Peristiwa kelahiran seseorang, tentunya 

menimbulkan akibat-akibat hukum, seperti timbulnya hubungan 

hukum dengan masyarakat sekitarnya, timbulnya hak dan 

kewajiban pada dirinya. Begitupun dengan peristiwa kematian 

akan menimbulkan akibat hukum kepada orang lain, terutama 

pada pihak keluarganya dan pihak-pihak tertentu yang ada 

hubungannya dengan dirinya semasa hidupnya. 

     Peristiwa kematian (meninggalnya) seseorang, pada 

prinsipnya, segala kewajiban perorangannya tidak beralih kepada 

pihak lain, adapun yang beralih adalah yang menyangkut harta 

kekayaan dari yang meninggal tersebut beralih kepada pihak lain 

yang masih hidup, yaitu kepada orang-orang yang telah ditetapkan 

sebagai pihak penerimanya.
6
 Diantaranya ialah masalah 

bagaimana pengurusandan kelanjutan hak-hak dan kewajiban-

kewajiban seseorang yang telah meninggal dunia dunia tersebut 

seperti biaya perawatan jenazah, pelunasan hutang, penyelesaian 

wasiat bila ada dan selanjutnya yaitu masalah pembagian harta 

warisan. Sebagaimana terdapat dalam QS. An-Nisaa ayat 12 

                        

                        

                     

                     

                             

                        

                                                             
6 Suparman Usman Dan Yusuf Somawinata, Fiqh Mawaris Hukum Kewarisan 

Islam, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997), 13. 
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  "Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta 

yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 

mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, Maka 

kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya 

sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah 

dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta 

yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak.jika kamu 

mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan 

dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang 

kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika 

seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 

meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 

mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 

saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari 

kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-

saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu 

dalam yang sepertiga itu, sesudahdipenuhi wasiat yang dibuat 

olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi 

mudharat (kepada ahli waris) (Allah menetapkan yang demikian 

itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.” 

 

     Syariat islam menetapkan ketentuan tentang waris dengan 

sangat sistematis, teratur dan penuh dan penuh dengan nilai-nilai 

keadilan. Di dalamnya ditetapkan hak-hak kepemilikan bagi setiap 

manusia terhadap siapa saja yang berhak menerima harta warisan, 

memberikan penjelasan mengenai bagian masing-masing baik 

laki-laki ataupun perampuan dengan kepentingan-

kepentinganyang harus didahulukan. 

     Allah telah menyatakan secara tegas, kepada umat manusia 

untuk mematuhi dan melaksanakan segala peraturan yang telah 

ditentukan-Nya, termasuk dalam hal pembagiann harta warisan, 

yakni sesuai dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam ayat-



 

 

5 

ayat mawarits. Karena itu umat islam dituntut untuk menaati dan 

mengamalkan pembagian harta warisan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

     Allah memberikan balasan berupa surga bagi orang-orang yang 

melaksanakan ketentuan hukum faraidh dan memberikan ganjaran 

berupa neraka bagi orang-orang yang menyimpang dan tidak 

mengindahkan darin ketentuan Allah. 

     Warga negara Indonesia sebagai negara bekas jajahan kolonial 

Belanda yang memiliki keanekaragaman hukum khususnya dalam 

pembagian harta warisan yang masih diberlakukan dampai 

sekarang, yaitu hukum adat, sistem hukum Islam, dan hukum 

barat. Hukum adat adalah hukum yang lahir atas dasar suatu 

kebiasaan yang berulang-ulang dan kebiasaan tersebut dirasakan 

sebagai suatu kewajiban yang harus ditaati oleh masyarakat 

tertentu. Sedangkan hukum Islam berlaku bagi orangyang 

menganut agama Islam dan hukum barat berlaku untuk golongan 

Eropa dan Timur Asing. 

     Hukum adat dan hukum Islam merupakan dua hukum yang 

hidup berdampingan dalam masyarakat Desa Ranca Dede 

Kecamatan Gunung Kaler. Kedua hukum tersebut telah dijadikan 

sebagai penyelesaian kewarisan. Masyarakat Desa Ranca Gede 

Kecamatan Gunung Kaler tidak hanya menggunakan hukum Islam 

atau faraidh, akan tetapi juga menggunakan hukum kewarisan 

adat. Pandangan ini berdasarkan fakta bahwa kasus-kasus tertentu 

masyarakat Desa Ranca Gede Kecamatan Gunung Kaler 

pembagian harta warisan dilakukan berdasarkan hukum waris 

Islam dan hukum waris adat. 

     Masyarakat pedesaan yang menganut sistem kekeluargaan 

khususnya di Desa Ranca Gede Kecamatan Gunung Kaler 

Kabupaten Tanggerang, dalam pembagian harta warisan sebagian 

besar masyarakat membaginya dengan menggunakan hukum adat 

yaitu dengan cara dibagi rata 1:1 antara ahli waris tanpa 

memandang baik anak laki-laki ataupun anak perampuan dengan 

jalan damai atau musyawarah mufakat. Sebagian besar masyarakat 

merasa bahwa ketentuan waris anak laki-laki dan anak perempuan 
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2 berbanding 1 belum bersifat adil senhingga menggunakan 

pembagian waris dengan cara dibagi rata. Sedangkan pembagian 

waris menurut Islam dengan jelas menyebutkan 2 berbanding 1 

yaitu bagian anak laki-laki sama dengan 2 bagian anak 

perampuan. Begitu pula yang terdapat pada Pasal 176 KHI 

menyatakan bahwa anak perempuan bila hanya seorang diri 

mendapat separuh bagian, bila dua orang atau lebih mereka 

bersama-sama mendapat dua per tiga bagian, dan apabila anak 

perempuan bersama-sama dengan seorang anak laki-laki, maka 

bagian anak laki-laki adalah dua banding satu anak perempuan.
7
 

     Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan 

melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “PRAKTIK KEWARISAN MASYARAKAT 

KELURAHAN RANCAGEDE MENURUT HUKUM 

ISLAM” 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

     Fokus penelitian ini memberikan batasan dalam studi dan 

pengumpulan, sehingga penelitian ini akan fokus dalam 

memahami masalah-masalah yang menjadi tujuan penelitian. 

Melalui fokus penelitian suatu informassi di lapangan dapat 

dipilih-pilih sesuai konteks permasalahannya sehingga rumusan 

masalah ini saling berkaitan. Fokus penelitian pada skripsi ini 

adalah Praktik Kewarisan Masyarakat Gunung Kaler Menurut 

Hukum Islam (Studi Di Kelurahan Rancagede Kecamatan Gunung 

Kaler Kabupaten Tangerang ) 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian 

diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

                                                             
7 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta : CV 

Akademika Pressindo, 2010), 157. 
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1. Bagaimana praktik pembagian harta waris di Kelurahan 

Rancagede Kecamatan Gunung Kaler Kabupaten Tangerang? 

2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap praktik 

pembagian harta waris di Kelurahan Rancagede Kecamatan 

Gunung Kaler Kabupaten Tangerang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik pembagian harta waris 

di Kelurahan Rancagede Kecamatan Gunung Kaler 

Kabupaten Tangerang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Hukum Islam 

terhadap praktik pembagian harta waris di Kelurahan 

Rancagede Kecamatan Gunung Kaler Kabupaten Tangerang. 

 

F. Manfaaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dalam penulisan skripsi ini dapat menyumbangkan 

pemikiran-pemikirandalam mengembangkan dan memperkaya 

keilmuan tentang kajian fiqh khususnya tentang kewarisan. 

2. Secara Praktis 

Sebagai pelaksana tugas akademik, yaitu untuk melengkapi 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum, 

pada Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Hanugrah Zulaiha, dengan judul skripsi “Hak Pembagian 

Harta Waris Setelah Pembagian Harta Bersama Salah Satu 

Pasangan Yang Meninggal.
8
 (studi kasus Desa La’ay   

Kecamatan Karya Penggawa Kabupaten Pesisir Barat). 

                                                             
8 Hanugrah Zulaiha, "Hak Pembagian Harta Waris Setelah Pembagian Harta 

Bersama Salah Satu Pasangan Yang Meninggal" (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 

2021), 2. 
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Program Sarjana Hukum Keluarga Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung tahun 2021. Penelitian ini membahas 

tentang hak pembagian harta waris setelah pembagian harta 

bersama. Adapun persamaannya penelitian ini dengan 

penelitian milik penulis adalah sama-sama meneliti tentang 

pembagian waris. Namun yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian milik penulis adalah jika penelitian ini lebih 

merujuk pada bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap hak 

pembagian Harta Waris setelah pembagian harta bersama. 

Sedangkan penulis lebih merujuk pada pembagian waris pada 

anak laki-laki dan perempuan.  

2. Ridwan Abdillah, dengan judul skripsi “Peembagian Waris 

Masyarakat Baduy Desa Kanekes Kecamatan Leuwidamar 

Kabupaten Lebak Provinsi Banten.
9
 Program Sarjana Hukum 

Keluarga Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta tahun 2016. Penelitian ini membahas tentang 

perbedaan dan persamaan mendasar mengenai sistem 

pembagian waris pada masyarakat Baduy dengan Hukum 

Waris Islam yang berlaku. Adapun persamaannya penelitian 

ini dengan penelitian milik penulis adalah sama-sama meneliti 

tentang pembagian Waris. Namun yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian milik penulis adalah jika 

penelitian ini lebih merujuk pada bagaimana kedudukan laki-

laki dan perempuan dalam pembagian waris. Sedangkan 

penelitian penulis lebih memfokuskan terhadap bagaimana 

pembagian waris itu sendiri. 

3. Muhammad Burhan, dengan judul skripsi “Kedudukan Dan 

Hak Perempuan Sebagai Ahli Waris Dalam Hukum 

Kewarisan Indonesia (Tinjauan Hukum Perdata, Adat, Dan 

Islam).
10

 Program Sarjana Hukum Universitas Islam Negeri 

                                                             
9 Ridwan Abdillah, "Pembagian Waris Masyarakat Baduy Desa Kanekes 

Kecamatan Leuwidamar Kabupaten Lebak Provinsi Banten" (Skripsi, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2016), 2. 
10 Muhammad Burhan, "Kedudukan Dan Hak Perempuan Sebagai Ahli Waris 

Dalam Hukum Kewarisan Indonesia" (Skripsi, UIN Raden Fattah Palembang, 2017), 

2. 
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Raden Fattah Palembang tahun 2017. Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana kedudukan dan hak perempuan sebagai 

ahli waris dalam Hukum Kewarisan Indonesia, baik dari sudut 

pandang Hukum Perdata, Hukum Adat, maupun Hukum 

Islam. Adapun persamaannya penelitian ini dengan penelitian 

milik penulis adalah sama-sama meneliti tentang Hukum 

Waris dari sudut pandang Hukum Adat dan Hukum Islam. 

Namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

milik penulis adalah jika dalam penelitian ini lebih fokus 

meneliti soal kedudukan dan hak perempuan sebagai ahli 

waris secara holystic. Sedangkan penelitian milik penulis 

bukan hanya memfokuskan pada hak dan kedudukan 

perempuan saja, tapi juga hak dan kedudukan laki-laki dalam 

pembagian waris.  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

     Jenis penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

dengan cara melalui penelitian lapangan (field reaserch) yaitu 

penulis berusaha memahami tentang praktik kewarisan adat 

Banten menurut Hukum Islam dengan mengambil data yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara di lapangan. 

Bersama tokoh Masyarakat, tokoh agama, dan tokoh yang 

mengerti dengan tradisi waris Banten. Dengan menggunakan 

metode pendekatan kualitatif, ditujukan untuk mendapatkan 

informasi tentang beberapa kondisi untuk menjelaskan serta 

menggambarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan 

Rancagede Kecamatan Gunung Kaler Kabupaten Tangerang, 

dalam penelitian ini memfokuskan pada Praktik Pembagian 

Harta Waris Masyarakat Kelurahan Rancagede Menurut 

Hukum Islam (Studi Kasus Di Kelurahan Rancagede 

Kecamatan Gunung Kaler Kabupaten Tangerang) 

 

 



 

 

10 

2. Sifat Penelitian 

     Berdasarkan sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif 

analisis yaitu suatu objek yang bertujuan untuk membuat 

deskriptif, gambaran, atau lukisan secara sistematis dan 

objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri, serta 

hubungan antara unsur-unsur yang ada atau fenomena 

tertentu.
11

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

     Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
12

 Adapun 

yang menjadi populasi dalam penelitian iniyaitu dipilih 

sebanyak 12 orang yang telah memenuhi kriteria-kriteria 

yang ditentykan penulis yaitu: 4 keluarga (kakak beradik 

yang mendapat harta waris), 1 orang tokoh Masyarakat, 

dan 1 orang tokoh agama yang ada di kelurahan Ranca 

Gede Kecamatan Gunung Kaler yang terlibat dalam 

Praktik Kewarisan Masyarakat Kecamatan Gunung Kaler, 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam suatu penelitian 

terhadap suatu populasi perlu mendapatkan pertimbangan 

berapa besar populasi tersebut, sehingga populasi 

penelitian tidak memungkinkan untuk di ambil seluruhnya 

perlu di ambil sebagian saja. Batasan populasi dari tahun 

2019 sampai 2022. 

b. Sampel 

     Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi tersebut. 

Dari populasi yang diteliti agar lebih spesifik perlu 

diadakan pemilihan objek secara khusus yang akan 

                                                             
11 Kaelani, Metode Penelitian Kualtitif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: 

Padigma, 2005), 58. 
12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alpabeta, 2006), 177. 
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diteliti.
13

 Sehingga dalam penelitian ini memilih sampel 

dilakukan dengan pertitimbangan dan penelitian subjektif 

dari peneliti secara disengaja. Sehingga Teknik sampling 

yang dugunakan dalam penelitian ini adalah proposive 

sampling. Proposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu yang 

dianggap dapat mewakili populasi. Kriteria pertimbangan 

sampel dalam penelitian ini adalah: 

1) Masyarakat asli Kelurahan Rancagede Kecamatan 

Gunung Kaler Kabupaten Tangerang. 

2) Mengerti dengan tradisi waris adat Banten. 

     Maka sampel dari penelitian ini adalah 4 keluarga 

(kakak beradik yang mendapat harta waris), 1 orang tokoh 

Masyarakat, dan 1 orang tokoh agama yang ada di 

kelurahan Ranca Gede Kecamatan Gunung Kaler yang 

terlibat dalam Praktik Kewarisan Masyarakat Kelurahan 

Rancagede. 

4. Sumber Data 

Secara umum dalam penelitian biasanya sumber data 

dibedakan menjadi dua yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang secara langsung 

diperoleh oleh peneliti dari Narasumber (data asli). Data 

ini diperoleh dari wawancara, yaitu tanya jawab yang 

terarah kepada narasumber untuk mengumpulkan data-

data yang relevan saja.
14

 Wawancara dilakukan dengan 

mempersiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu yang 

dipakai sebagai pedoman, tetapi mungkin saja ada variasi-

variasi pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi pada 

saat wawancara dilakukan. Data primer ini berupa data 

                                                             
13 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit 

Fakultas Psikologi UGM,  1973), 75. 
14 Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, 

(Jakarta: Bumi  Aksara, 2006), 59. 
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atau hasil wawancara dengan tokoh Masyarakat, tokoh 

Agama, dan tokoh yang mengerti dengan tradisi waris 

Masyarakat di Di Kelurahan Rancagede Kecamatan 

Gunung Kaler Kabupaten Tangerang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung dari data 

primer. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

penelitian orang lain atau sumber sekunder jadi bukan 

asli. Dalam penelitian ini data sekunder tersebut berupa 

dokumen, dokumen dari penelitian ini adalah data-data 

seperti buku, teori-teori, kitab munakahat, undang-undang 

perkawinan, tafsir, jurnal, dan sumber data lain yang 

diperlukan. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengupulan data pada hakikatnya kegiatan untuk 

mengadakan sistematisasi terhadap bahan-bahan hukum 

tertulis. Sistematisasi berarti membuat klarifikasi terhadap 

bahan-bahan tertulis tersebut untuk memudahkan pekerjaan 

dan konstruksi.
15

 

a. Wawancara 

Metode interview atau wawancara merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data dalam metode survey melalui 

daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap 

responden (subjek), biasanya data yang dikumpulkan 

bersifat kompleks, sensitive, dan kontroversal. Sehingga 

menyebabkan kurang mendapat respon dari subjeknya, 

apalagi kalau responden tidak bisa membaca dan menulis 

atau kurang memahami daftar pertanyaan yang diajukan 

tersebut. Dengan menggunakan metode wawancara akan 

memudahkan penulis dalam mengumpulkan data dan 

mencari informasi yang diteliti dari responden yang telah 

ditentukan. 

                                                             
15 Bambang Sunggono, Metode Pengumpulan Hukum, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada 2016),  186. 
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b. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan atau penelitian 

dan juga pencatatan sistematik fenomena yang diselidiki 

yang terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik 

secara langsung atau tidak langsung. Observasi yang 

dilakukan adalah untuk mencocokkan data yang didapat 

dari hasil wawancaradengan keadaaan sebenarnya. 

c. Dokumentasi 

Proses pengumpulan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen berupa buku, catatan, arsip, surat-

surat, majalah, surat kabar, jurnal, laporan penelitian, dan 

lain-lain. Ragam teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti dalam kegiatan penelitiannya harus 

disebutkan secara tersurat. 

6. Metode Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya yaitu 

pengolahan data dengan cara:  

a. Pemeriksaan Data (editing) 

Editing merupakan pemeriksaan atau penyeleksian ulang 

data-data yang telah dikumpulkan baik dari wawancara 

maupun dokumentasi. Dari data yang diperoleh, penulis 

memilih data yang jelas, khususnya dapat menjawab 

pertanyaan yang terkandung dalam penelitian yaitu 

tentang Praktik Pembagian Waris Masyarakat Kelurahan 

Rancagede Menurut Hukum Islam di Kelurahan Ranca 

Gede Kecamatan Gunung Kaler Kabupaten Tanggerang. 

Kemudian penulis rangkum sehingga dapat tersusun suatu 

analisis yang benar, tepat, dan jelas. 

b. Interpretasi Interpretasi yaitu pemberian kesan, tafsiran, 

pendapat, atau, pandangan teoritis terhadap sesuatu.
16

 

Interpretasi digunakan untuk menerjemahkan suatu 

                                                             
16 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online), Tersedia Di 

Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/ (4 September  2019). 
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informasi dari bentuk selain tulisan menjadi tulisan atau 

dijadikan informasi secara lisan. 

c. Sistematisasi (sistematizing)  

Sistematisasi data yaitu menempatkan data menurut 

kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan 

masalah. 

d. Klasifikasi (classifying) 

Klasifikasi ialah dimana peneliti mengklasifikasi data-

data yang diperoleh di awal berdasarkan fokus 

permasalahan yang diteliti. Dengan cara data hasil 

wawancara maupum dokumentasi yang sejenis 

dikelompokkan menjadi satu dan seterusnya. 

7. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

analisis kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

dan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan-lisan atau 

prilaku yang diamati.
17

 Dalam penelitian ini menarik 

kesimpulan dengan menggunakan pendekatan induktif yaitu 

cara berpikir dengan menggunakan analisis umum kemudian 

diteliti dan hasilnya dapat memecahkan persoalan yang 

khusus. Cara berpikir induktif yaitu metode dimana cara 

menarik kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus 

yang bersifat individual untuk menentukan hukum yang 

umum. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

       Untuk memberikan gambaran dari pembahasan yang akan 

disajikan, penulis membuat sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

     Bab pertama, pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan 

hasil penelitian secara menyeluruh dan sistematis serta menjadi 

                                                             
17 Abdul Kadir, Muhammad, Penelitian Hukum, (Bandung: PT Citra Aditiya 

Bakti, 2014), 125. 
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bahan pijakan dari produk masalah. Bab ini meliputi: penegasan 

judul penelitian, yaitu kata-kata yang menjadi inti judul penelitian 

diuraikan dan dijelaskan agar mudah dipahami. Selanjutnya latar 

belakang masalah merupakan sekilas uraian tentang praktik 

kewarisan Masyarakat Rancagede, kemudian fokus penelitian, 

yaitu pada pandangan hukum Islam terhadap praktik pembagian 

harta waris Masyarakat Rancagede. Dilanjutkan dengan rumusan 

masalah sebagai penegasan inti permasalahan penelitian yang 

dicari jawabannya. Dengan memperhatikan latar belakang masalah 

dan rumusan masalah, maka diperlukan tujuan penelitian serta 

manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini. Kajian 

penelitian terdahulu yang relevan berisi tentang uraian hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh orang lain dan relevan 

dengan topik penelitian, tujuannya adalah untuk mengetahui batas 

akhir penelitian yang sudah ada, sehingga diketahui ruang kosong 

atau wilayah yang belum dikaji oleh orang lain sehingga berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Serta metode penelitian 

merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam sebuah 

penelitian sehingga hasil penelitian sesuai dengan apa yang 

menjadi pokok permasalahan. Serta sistematika pembahasan 

sebagai proyek gambaran awal alur penelitian. 

     Bab kedua, menjelaskan tentang pengertian kewarisan, dasar 

hukum kewarisan Islam, rukun dan syarat kewarisan, asas-asas 

hukum kewarisan Islam, tujuan hukum kewarisan Islam, 

pengertian adat kewarisan, macam-macam adat kewarisan, dan 

tujuan adat kewarisan. 

     Bab ketiga, menjelaskan tentang gambaran profil / nilai filosofis 

desa Rancagede Kecamatan Gunung Kaler Kabupaten Tangerang 

dimulai dengan menguraikan sejarah berdirinya, kondisi geografis, 

demografi, kondisi ekonomi, keadaan pengamalan keagamaan, 

jumlah penduduk dan menguraikan Praktik kewarisan, serta factor 

pendukung dan hambatan dalam praktik kewarisan Masyarakat 

Gunung Kaler di Kelurahan Rancagede Kecamatan Gunung Kaler 

Kabupaten Tangerang. Hal diatas dipaparkan agar nantinya dapat 

menjadi rujukan dalam analisis di bab selanjutnya. 
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     Bab keempat, merupakan analisis penelitian penulis mengenai 

praktik pembagian waris Masyarakat Kelurahan Rancagede 

Kecamatan Gunung Kaler Kabupaten Tangerang. Serta Pandangan 

hukum islam terhadap praktik kewarisan Masyarakat Kelurahan 

Rancagede. 

     Dengan analisis data tersebut diharapkan penulis dapat 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah penelitian yang ada. 

Sehingga dapat ditarik     kesimpulannya. 

     Bab kelima, yaitu berisi penutup, meliputi kesimpulan dan 

saran-saran yang membangun dan diakhiri dengan daftar pustaka 

serta lampiran-lampiran yang ada. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan penelitian dan pembahasan terhadap pembagian 

harta waris bagi anak laki-laki dan anak perempuan di Kelurahan 

Rancagede Kecamatan Gunung Kaler Kabupaten Tangerang, yang 

telah di uraikan pada bab-bab terdahulu, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Praktik pembagian harta waris bagi anak laki-laki dan anak 

perempuan yang dilakukan masyarakat Kelurahan Rancagede 

Kecamatan Gunung Kaler Kabupaten Tangerang tidak 

menggunakan hukum faraidh. Namun, menggunakan sistem 

hukum waris adat, Pembagian dilakukan dengan sistem bagi 

rata. Dimana pembagian harta waris bagi anak laki-laki dan 

anak perempuan mendapat 1 : 1 atau samarata. Pembagian 

tersebut dilaksanakan secara kekeluargaan atau musyawarah 

mufakat atas dasar kerelaan para ahli waris. Faktor terjadinya 

pembagian harta waris bagi rata anak laki-laki dan perempuan 

di Kelurahan Rancagede Kecamatan Gunung Kaler Kabupaten 

Tangerang adalah pertama; baik anak lakilaki maupun anak 

perempuan berpandangan bahwa mereka mempunyai hak 

yang sama sebagai seorang anak dari orang tuanya dan tidak 

membeda-bedakan status apakah sebagai laki-laki mataupun 

perempuan, kedua; kondisi perekonomian anak perempuan 

cenderung berada pada kekurangan sehingga secara tidak 

langsung memberikan rasa kasihan atau iba anak laki-laki 

terhadap anak perempuan yang akhirnya merelakan dengan 

ikhlas pembagian harta waris secara rata. Ketiga; Anak laki-

laki memiliki istilah langkahnya panjang dalam artian bahwa 

laki-laki bisa menghasilkan uang di manapun sedangkan anak 

perempuan tidak bisa karena lebih cenderung mengurusi anak 
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dan suami. Jadi meskipun pembagian dibagikan secara rata, 

itu tidak mempengaruhi kehidupan sehari-hari anak laki-laki. 

2. Ditinjau dari hukum Islam, Pembagian harta waris yang 

terjadi di Kelurahan Rancagede Kecamatan Gunung Kaler 

Kabupaten Tangerang bagi rata antara anak laki-laki dan anak 

perempuan tidak sesuai dengan Hukum Islam, sebagaimana 

yang terdapat dalam Al-Qur’an surat An-nisa ayat 11 yang 

dengan tegas menyatakan bahwa bagian anak laki-laki adalah 

dua kali lipat dari bagian anak perempuan.  

 

B. Rekomendasi 

1. Sebagai umat Islam, aturan pembagian harta waris yang telah 

ditetapkan dalam hukum faraidh adalah hal yang haru kita 

perhatikan dan kita taati. Tinjauan hukum Islam adalah untuk 

mewujudkan kemaslahatan serta mewujudkan keadilan yang 

mutlak, maka dari itu, apabila melakukan pembagian harta 

waris harus berlandaskan dengan hukum faraidh sehingga 

tidak terjadi petentangan dengan hukum Islam. 

2. Diharap melalui skripsi ini pembaca bisa lebih mempelajari 

Hukum Kewarisan Islam. 
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